
1 

 

 

 

 

 

BAB I  

PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Usaha mikro, kecil, dan menengah (UMKM) merupakan suatu usaha yang 

jumlahnya terbanyak di Indonesia, dikembangkan untuk mendukung pembangunan 

dan perkembangan ekonomi di Indonesia. Di Indonesia tempe dikenal sebagai 

makanan khas asli Indonesia. Tempe adalah salah satu produk fermentasi berbahan 

baku kedelai yang merupakan makanan tradisional dengan protein tinggi sebesar 

18-20 gram. Sebagai makanan tradisional, tempe sangat dikenal masyarakat 

Indonesia maupun luar negeri. Kualitas protein tempe cukup baik, yang terbukti 

dari nilai PER (Protein Efficiency Ratio) yang bernilai 2,2 per. Tempe dihasilkan 

jamur rhizopus oligosporus yang fermentasi dengan bahan kacang kedelai (Utama, 

2019). 

Usaha Mikro Kecil dan Menengah (UMKM) lokal biasanya memiliki 

beberapa pekerja yang membantu dalam prosess produksi. Proses produksi terdapat 

3 pekerja dalam proses pembuatanya. Umumnya dalam sehari UMKM 

membutuhkan sekitar 5-8 kg (Utama, 2019). Aspek produksi tempe, tahap 1 proses 

produksi tempe kedelai dimulai dengan melakukan pencucian bahan baku kacang 

kedelai. Tahap 2 diilakukan perendaman kedelai, kemudian dilanjutkan perebusan 

selama 4-5 jam. Tahap 3 melakukan pemecahan kacang kedelai serta pemisahan 

kulit ari dengan menggunakan mesin pemecah. Tahap 4 melakukan pembilasan 

agar kedelai hasil pemecahan bersih tanpa kulit ari. Tahap 5 melakukan penirisan 

kedelai selama 6 jam. Tahap 6 melakukan peragian ke kedelai. Tahap 7 proses 

fermentasi tempe dengan cara menempatkan kedelai hasil peragian ke rak selama 

24 jam (Yuli Rahmini Suci, 2008). UMKM seringkali tidak bisa memenuhi 

permintaan dari konsumen diarenakan produksi tidak memenuhi target.  

Kapasitas produksi tempe belum berani untuk menambah dalam mendukung 

penjualan tempe. Hal ini disebabkan proses pembuatan dari bahan baku kedelai 

sampai menjadi tempe diperlukan waktu 2 hari (Yanis dkk., 2018). Proses 
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pembuatan tempe masih menggunakan metode pengolahan manual. Proses 

perebusan kedelai membutuhkan waktu 4-5 jam dengan kedelai direndam selama 

12 jam. Namun, apabila kedelai tanpa dilakukan perendaman membutuhkan waktu 

perebusan selama 5-6 jam. Kapasitas alat perebusan UMKM sebesar 25 kg dan 

paling banyak adalah 35 kg pada hari besar. Proses perebusan kedelai sebanyak 2 

kali perebusan. Total waktu yang diperlukan pengrajin tempe untuk melakukan 

proses perebusan kedelai 8-9 jam per hari (Utama, 2019). Banyaknya proses 

pembuatan maka dibutuhkan waktu yang tidak sedikit untuk produksi tempe. 

UMKM tempe berada di daerah Desa Jepara Wetan, terdapat 3 pengrajin 

memproduksi tempe setiap harinya. UMKM tersebut dijalankan turun-temurun dari 

beberapa generasi sebelumnya. Pemilik pengrajin tempe sekarang yang masih 

beroprasi adalah Ibu Mikem, Ibu Rasinem, dan Ibu Senen. Pengolahan tempe masih 

menggunakan cara tradisional dengan alat sederhana. Produksi tempe setiap 

minggunya mencapai 25 kg untuk memenuhi permintaan pelanggan dan menjual 

sendiri dipasar tradisional. Para pekerja UMKM masih beranggotakan saudara yang 

di pekerjakan oleh pemilik usaha.  

Permasalahan pada UMKM tempe adalah kesulitan dalam peningkatan 

jumlah produksi tempe, hal ini di pengaruhi oleh beberapa faktor. Salah satu faktor 

yang mempengaruhi pada proses pengemasan tempe membutuhkan banyak waktu. 

Pekerjaan pengemasan dalam hal ini perlu alat bantu sangat dibutuhkan untuk 

menopang kebutuhan dari UMKM. Salah satu alat bantu yang sangat berpengaruh 

dalam proses pengemasan ialah kursi. Kursi digunakan di UMKM adalah dingklik 

tradisional. Pembuatan desain kursi ergonomis berkemungkinan besar membantu 

dalam peningkatan proses pengemasan dilakukan oleh UMKM tempe. Kursi 

dingklik dinilai sangat penting sebagai alat bantu terutama dibagian pngemasan 

dikarenakan hanya kursi dingklik digunakan dalam proses pengemasan 

membutuhkan waktu paling lama dalam prosesnya. 

 Alat bantu biasanya masih menggunakan alat-alat seadanya seperti kursi 

dingklik yang belum ergonomis. Kursi dingklik tinggi kurang dari 10 cm, dudukan 

kursi seadanya akan mengakibatkan karyawan duduk posisi punggung yang sedikit 

membungkuk dan posisi tangan membentuk siku, postur kerja tidak benar saat 
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bekerja sangat berisiko mengalami cedera apalagi jika pekerjaan dengan posisi 

tersebut dilakukan dalam waktu lama (Yamani & Munang, 2019). Postur kerja 

merupakan penentu dalam menganalisa keefektifan dari suatu pekerjaan, jika postur 

kerja yang dilakukan oleh karyawan telah baik serta ergonomis maka dapat 

dipastikan mempengaruhi hasil suatu pekerjaan. Postur kerja dilakukan dengan 

tidak ergonomis akan mengakibatkan karyawan mudah kelelahan sehingga dapat 

mengakibatkan hasil pekerjaan akan mengalami penurunan serta tidak sesuai 

dengan harapan (Musyarofah dkk., 2019) 

 

Gambar 1.1 Proses pengolahan Tempe Tradisional 

Keseluruhan proses produksi di UMKM berpengaruh pada seluruh bagian 

tubuh mulai dari bagian leher sampai pada lutut pekerja. Dalam hal ini di perlukan 

penanganan yang sesuai untuk Musculoskeletal Disorders (MSDs) agar pekerjaan 

dapat berlangsung dengan aman (Andriani, 2017). Kursi merupakan salah satu 

fasilitas kerja penting untuk karyawan bekerja duduk, terkhusus untuk pekerjaan 

yang memerlukan ketelitian tinggi. Kursi tidak ergonomis dapat menciptakan 

postur kerja berisiko dan berdampak pada tulang belakang. Postur kerja yang buruk 

membutuhkan usaha lebih besar dan dapat menciptakan masalah muskuloskeletal 

meskipun peluangnya sangat rendah (Kasus dkk., 2017). 

Ketersediaan kursi tidak memiliki sandaran punggung, tidak memiliki nilai 

standar sehingga orang memiliki ukuran tubuh lebih tinggi atau sikap duduk terlalu 

sulit untuk menyesuaikan posisi dengan nyaman, hal tersebut sedikit banyak akan 
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mempengaruhi hasil kerja. Bekerja dengan menundukkan leher atau 

membungkukkan punggung masih diperbolehkan asal tidak lebih dari 2 jam setiap 

harinya, karena jika lebih akan mengakibatkan rasa sakit pada leher dan tulang 

belakang (Suhardi, 2008).Postur kerja yang baik, pekerja akan terhindar dari 

penyakit akibat kerja khususnya keluhan MSDs dan dapat lebih optimal dalam 

melakukan pekerjaannya (Adiguna dkk., 2016). 

Posisi tubuh tidak alamiah dan cara kerja tidak ergonomis ini menyebabkan 

pekerja mengalami keluhan terutama pada bagian leher, bahu, punggung, dan kaki. 

Penelitian ini dilakukan untuk menilai sikap kerja duduk di kursi dingklik dengan 

metode Quality Function Deployment dan hubungannya terhadap kebutuhan desain 

kursi dingklik, keefektifan produksi dan meneliti faktor-faktor yang mempengaruhi 

kenyamanan duduk pekerja di UMKM tempe tradisional di Kecamatan Binangun 

(Suhardi, 2008). 

1.2 Rumusan Masalah  

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan, maka dapat dirumuskan 

pokok permasalahan dari tugas akhir ini yaitu proses kegiatan pada produksi tempe 

tradisional yang memakan banyak waktu dan keterbatasan alat bantu untuk 

mendukung kegiatan. Sehingga pembuatan desain kursi dingklik yang sesuai akan 

dibutuhan bagi para pekerja. Perancangan kursi dingklik dengan desain yang 

dibutuhkan untuk membantu proses produksi pada UMKM dengan memperhatikan 

aspek kebutuhan dan kenyamanan sesuai dengan pekerja untuk perbaikan postur 

kerja. 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini yaitu: 

1) Melakukan identifikasi kebutuhan fitur baru pada kursi dingklik untuk 

pekerja UMKM tempe tradisional. 

2) Perancangan Dingklik untuk alat bantu pada produksi tempe tradisional 

sebagai alat bantu duduk yang sesuai dengan keadaan pekerja. 

1.4 Manfat Penelitian 

Manfaat dari penelitian ini yaitu: 

1) Penelitian diharapkan dapat memberi masukan bagi pemangku kebijakan 
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atau UMKM untuk mengontrol faktor risiko akibat ketidaksesuaian 

desain tempat duduk yang digunakan di UMKM. 

2) Penelitian dapat memberi informasi lebih untuk mengetahui faktor-faktor 

lain yang turut mempengaruhi timbulnya kejadian cidera pada pekerja di 

UMKM. 

1.5 Batasan Penelitian 

Batasan pada penelitian ini yaitu: 

1) Penelitian dilakukan pada pemilik usaha, karyawan di UMKM di Desa 

Jepara Wetan. 

2) Desain Kursi Dingklik diperoleh melalui Software AutoCAD  

3) Pelaksanaan pengambilan data Kuisioner pada UMKM pada waktu kerja 

11.00-16.00 wib. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


